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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan dan Saran 

Salah satu faktor yang menyebabkan ketertinggalan dan penghambat 

dalam pembangunan suatu negara adalah tingginya angka kemiskinan. 

Kemiskinan amat erat kaitannya dengan tingkat pendapatan. Namun, 

tidak hanya tingkat pendapatan yang menjadi masalah kemiskinan 

kurangnya lahan pekerjaan dan sumber daya manusia suatu negara yang 

rendah juga menjadi persoalan kemiskinan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa 

1. Variabel pengangguran berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Gorontalo tahun 

2008-2017. Hal ini dikarenakan dampak dari pengangguran 

memberikan pengaruh yang positif terhadap kemiskinan. Setiap 

kenaikan nilai pertumbuhan pengangguran sebesar 1 persen akan 

meningkatkan kemiskinan sebesar 0,087 persen. berkurangnya 

tingkat pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi 

tingkat kemakmuran atau kesejahteraan berpeluang pada tingginya 

tingkat kemiskinan. 

2. Variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi 

Gorontalo tahun 2008-2017. Hal ini berarti bahwa kenaikan indeks 

pembangunan manusia sebesar satu-satuan  akan menurunkan 
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kemiskinan sebesar 0,100 persen yang ada di Kabupaten/Kota 

Provinsi Gorontalo.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam studi, maka 

disampaikan beberapa saran yang diharapkan berguna dalam mengatasi 

kemiskinan antar Kabupaten/Kota Provinsi Gorontalo 2008-2017 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Pemerintah perlu memberikan anggaran terhadap program-

program pelatihan kepada para pekerja di Kabupaten/Kota Provinsi 

Gorontalo agar memiliki kemampuan atau soft-skill yang baik 

sehingga mampu bekerja dengan pendapatan yang baik sehingga 

angka kemiskinan bisa menurun. 

2. Pemerintah perlu mengevaluasi seluruh program dan kebijakan di 

bidang pendidikan, kesehatan, dan bidang ekonomi sehingga bisa 

di identifikasi faktor-faktor yang menghambat keberhasilan program 

tersebut sehingga bisa berdampak pada penurunan kemiskinan di 

enam Kabupaten/Kota Provinsi Gorontalo. 

3. Harus ada sinkronisasi anatara pemerintah Provinsi dengan 

pemerintah Kabupaten/Kota dalam program-program pengentasan 

kemiskinan di seluruh wilayah. 

Perlu dibentuk tim khusus/tim koordinasi program pemerintah 

provinsi dan program pemerintah Kabupaten/Kota. 
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